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Lampiran 1. Permohonan Studi Pendahuluan 

 



 

 

 

Lampiran 2. Jawaban Surat Ijin Studi Pendahuluan 

 



 

 

 

Lampiran 3. Surat Ijin Penelitian 

 



 

 

 

Lampiran 4. Jawaban Surat Ijin Penelitian Rumah Sakit 

 



 

 

 

Lampiran 5. Permohonan Ijin Ethical Clearenes 

 

 



 

 

 

Lampiran 6. Surat Ethical Clearenes 

 



 

 

 

Lampiran 7. Lembar Persetujuan Menjadi Responden 

 

 

LEMBAR PERSETUJUN MENJADI RESPONDEN PENGARUH 

TERAPI KOMBINASI AKUPRESUR SEDERHANA DAN AROMATERAPI 

LEMON TEHADAP KECEMASAN PASIEN YANG MENJALANI 

HEMODIALISIS DI RSU DIPONEGORO DUA SATU KLATEN 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama  : 

Umur  : 

Jenis kelamin  : 

Alamat  : 

Dengan ini menyataan bahwa saya bersedia menjadi responden 

penelitian yang dilakukan oleh Erwin Dwi Herawati pada program studi 

Keperawatan Fakultas Sains, Teknologi dan Kesehatan Universitas Sahid 

Surakarta. 

Klaten,.......….................2026 

Responden 

 

 

 

 (……................………) 

Kode : 



 

 

 

Lampiran 8. Lembar Informed Concent 

 

 

 

LEMBAR PERSETUJUAN (INFORMED CONSENT) 

Informed Consent ini diperuntukkan bagi pasien dan yang saya undang untuk 

berpartisipasi dalam penelitian saya : 

Peneliti  : Erwin Dwi Herawati 

Alamat Instansi: Program Studi Keperawatan, Universitas Sahid Surakarta 

Jl.Adisucipto 154 Solo 57144, Indonesia 

Informed Consent memiliki dua bagian : 

Bagian I. Lembar Informasi 

A. Latar Belakang 

Penyakit ginjal kronis (PGK) merupakan salah satu masalah 

kesehatan global yang terus meningkat prevalensinya. Kondisi ini ditandai 

dengan penurunan fungsi ginjal secara progresif dan irreversible, sehingga 

pada tahap akhir memerlukan terapi pengganti ginjal, salah satunya adalah 

hemodialisis. Prosedur hemodialisis dilakukan secara rutin dan dalam jangka 

panjang, yang seringkali menimbulkan dampak fisik maupun psikologis bagi 

pasien. 

Pasien yang menjalani hemodialisis tidak hanya menghadapi 

perubahan kondisi fisik, tetapi juga mengalami tekanan psikologis seperti 

stres, depresi, dan kecemasan. Kecemasan merupakan respon emosional yang 

umum terjadi akibat ketergantungan terhadap mesin dialisis, perubahan gaya 

hidup, serta kekhawatiran terhadap kondisi kesehatan dan masa depan. Jika 

tidak ditangani dengan baik, kecemasan dapat mempengaruhi kualitas hidup 

pasien serta kepatuhan terhadap terapi 

Upaya penanganan kecemasan dapat dilakukan melalui pendekatan 

farmakologis maupun non-farmakologis. Namun, penggunaan terapi non-

farmakologis semakin diminati karena relatif aman, mudah dilakukan, dan 



 

 

 

minim efek samping. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah 

akupresur sederhana, yaitu teknik penekanan pada titik-titik tertentu di tubuh 

untuk merangsang relaksasi dan mengurangi kecemasan. Akupresur 

diketahui dapat meningkatkan sirkulasi darah dan merangsang pelepasan 

endorfin yang berperan dalam memberikan efek nyaman dan menenangkan. 

Selain itu, aromaterapi lemon juga dikenal sebagai terapi 

komplementer yang memiliki efek relaksasi. Aroma lemon mengandung 

senyawa seperti limonene yang dapat memberikan efek menenangkan, 

meningkatkan suasana hati, serta membantu mengurangi kecemasan. 

Penggunaan aromaterapi relatif mudah diterapkan dalam lingkungan klinis, 

termasuk pada pasien hemodialisis. Kombinasi antara akupresur sederhana 

dan aromaterapi lemon berpotensi memberikan efek sinergis dalam 

menurunkan tingkat kecemasan pasien. Meskipun demikian, penelitian yang 

mengkaji pengaruh kombinasi kedua intervensi ini pada pasien hemodialisis 

masih terbatas, khususnya di lingkungan pelayanan kesehatan di Indonesia. 

B. Tujuan 

Mengidentifikasi pengaruh terapi kombinasi akupresur sederhana dan 

aromaterapi lemon tehadap kecemasan pasien yang menjalani hemodialisis 

di RSU Diponegoro Dua Satu Klaten. 

C. Jenis Intervensi Penelitian 

Penelitian ini melibatkan saudara untuk berpartisipasi dalam 

pengisian kuesioner yang dilakukan dengan durasi 15-30 menit. 

D. Pemilihan Responden 

Dalam penelitian ini mengambil purposive sampling sebanyak 30 

pasien.  

E. Kerugian 

Penelitian ini tidak akan merugikan saudara, hanya membutuhkan 

waktu sekitar 15-30 menit setiap pertemuan. 

 



 

 

 

F. Keuntungan 

Penelitian ini akan memberikan keuntungan bagi anda seperti dapat 

membantu untuk menerapkan akupresur sederhana dan aroma terapi lemon 

untuk mengurangi kecemasan. 

G. Kerahasiaan 

Saya menjaga kerahasiaan saudara dengan mencantumkan kode 

dalam semau data penelitiaan saat publikasi. Semua data penelitian yang 

telah saudara isi akan disimpan dan hanya peneliti yang memiliki akses 

terhadap dokumen asli penelitian. 

H. Pembiayaan 

Semua biaya dalam penelitian akan ditanggung oleh peneliti. 

I. Kompensasi 

Bapak/Ibu akan mendapatkan gelas plastik sebagai ucapan 

terimakasih karena telah berpartisipasi dalam penelitian saya. 

J. Informasi tambahan 

Bapak/Ibu diberikan kesempatan untuk menanyakan semua hal yang 

belum jelas sehubungan dengan penelitian ini. Apabila Bapak/Ibu 

membutuhkan penjelasan lebih lanjut, dapat menghubungi Erwin Dwi 

Herawati dengan nomor Handpone 085743294886. 

Bagian II. Lembar Persetujuan 

Saya telah diundang untuk partisipasi dalam penelitian ini dan saya telah 

membaca lembar informasi terkait penelitian ini. Dengan ini saya menyatakan 

BERSEDIA berpartisipasi dalam penelitian ini. 

Klaten,    2026 

Responden 

 

(……….………………..) 



 

 

 

Lampiran 9. Kuesioner Karateristik Demografi Responden 

 

DATA RESPONDEN 

Cara Pengisian : Jawablah dengan menuliskan jawaban atau melingkari pada 

tempat yang telah disediakan 

 

Inisial : 

Nomor Responden : 

Alamat : 

Umur : 

Jenis Kelamin : 1. Perempuan  2. Laki-laki 

Pendidikan    : 1. Diploma (D3) 

    2. Sarjana (S1) 

Status Perkawinan  : 1. Kawin 

    2. Belum Kawin 



 

 

 

Lampiran 10. Kuesioner Kecemasan 

 

Kuesioner Hamilton Rating Scale For Anxiety (HARS) 

Silahkan anda memberi anda (√) pada kolom inis esuai dengan yang anda 

rasakan saat ini. Skala penilaian berupa:  

No Gejala Kecemasan 0 1 2 3 4 

1 Perasaan Cemas      

 Cemas      

 Firasat buruk      

 Takut akan pikiran sendiri      

 Mudah tersinggung      

2 Ketegangan      

 Merasa tegang      

 Lesu       

 Tidak dapat istirahat tenang      

 Mudah terkejut      

 Gemetar      

 Gelisah       

3. Ketakutan       

 Pada gelap      

 Pada orang siang      

 Ditinggal sendiri       

 Pada binatang besar       

 Pada keramaian atau lalu lintas       

 Pada kerumunan orang banyak      

4 Gangguan Tidur       

 Sukar tidur       

 Terbangun malam hari      

 Tidak tidur nyenyak      

 Bangun dengan lesu      

 Banyak mimpi      

 Mimpi buruk       

 Mimpi menakutkan      

5 Gangguan Kecerdasan      

 Sukar konsentrasi      

 Daya ingat menurun      



 

 

 

 Daya ingat buruk      

6 Perasaan Depresi (murung)      

 Hilangnya minat      

 Berkurang kesenangan pada hobi      

 Sedih      

 Bangun dini hari      

 Perasaan berubah ubah sepanjang hari      

7 Gejala Somatik/ Fisik (otot)      

 Sakit dan nyeri di otot-otot      

 Kaku      

 Kedutan otot      

 Gigi demeletak      

 Suara tidak stabil      

8 Gejala Somatik/ Fisik (sensorik)      

 Tinitus (telinga bedenging)      

 Penglihatan kabur      

 Muka merah atau pucat      

 Merasa lemas       

 Perasaan ditusuk-tusuk      

9 Gejala Kardiovaskular      

 Takikardia      

 Berdebar-debar      

 Nyeri di dada      

 Denyut nadi mengeras       

 Rasa lesu/ lemas seperti mau pingsan      

 Detak jantung menghilang (berhenti 

sekejap) 

     

10 Gejala Respiratori (pernapasan)      

 Rasa tertekan atau sampai di dada       

 Rasa tercekik      

 Sering menarik diri      

 Nafas pendek/ sesak      

11 Gejala Gastrointestinal (pencernaan)      

 Sulit menelan       

 Perut melilit      

 Gangguan pencernaan       

 Nyeri sebelum dan sesudah makan      

 Perasaan terbakar diperut      



 

 

 

 Rasa penuh atau kembung      

 Mual      

 Muntah      

 Sukar buang air besar (konstipasi)      

 Kehilagan berat badan      

12 Gejala Urogenital (perkemihan dan 

kelamin) 

     

 Sering buang air kecil      

 Tidak dapat menahan air seni      

 Tidak datang bulan      

 Darah haid berlebihan      

 Darah haid amat sedikit      

 Masa haid berkepanjangan      

 Masa haid amat pendek       

 Haid beberapa kali dalam sebulan      

 Menjadi dingin (frigid)      

 Ejakulasi dini      

 Ejakulasi melemah      

13.  Gejala Otonom       

 Mulut kering      

 Muka merah      

 Mudah berkeringat      

 Pusing, sakit kepala      

 Bulu-bulu berdiri      

14 Tingkah Laku Saat Wawancara       

 Gelisah      

 Tidak tenang      

 Jadi gemetar      

 Kerut kening      

 Muka tegang      

 Otot tegang/ mengeras       

 Nafas pendek dan cepat      

 Muka merah       

 Skor  

Keterangan:  

Nilai 0 : Tidak ada gejala (keluhan)    Nilai 3: Gejala berat 

Nilai 1 : Gejala ringan      Nilai 4: Gejala berat sekali 

Nilai 2 : Gejala sedang 



 

 

 

Lampiran 11. Lembar Standar Operasional Prosedur Akupresur Sederhana 

 

 

 

 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR TERAPI AKUPRESUR 

SEDERHANA 

Pengertian Menggunakan teknik penekanan pada titik tertentu 

untuk mengurangi kecemasan dan meningkatkan 

relaksasi 

Tujuan  1. Menurunkan tingkat kecemasan 

Kontraindikasi 1. Area tubuh yang terdapat luka terbuka. 

2. Area tubuh yang mengalami infeksi atau 

peradangan akut. 

3. Area tubuh yang mengalami luka bakar. 

4. Area tubuh yang mengalami pembengkakan atau 

edema. 

5. Area tubuh yang mengalami fraktur atau cedera 

akut. 

6. Pasien yang tidak mampu berkomunikasi atau 

tidak mampu memberikan persetujuan, kecuali 

terdapat pertimbangan klinis dan izin dari 

penanggung jawab. 

 

Indikasi 1. Mengalami kecemasan atau ketegangan ringan. 

2. Mengalami nyeri ringan sampai sedang sebagai 

terapi komplementer. 

3. Mengalami gangguan tidur atau kesulitan 

relaksasi. 

4. Mengalami kelelahan atau ketidaknyamanan 

ringan. 

5. Membutuhkan terapi nonfarmakologis untuk 

meningkatkan rasa nyaman dan relaksasi. 

 

Persiapan Alat dan Bahan 1. Sarung tangan bersih 

2. Minyak zaitun  

3. Tisu 

 

Prosedur Tindakan 1. Pra interaksi  

a. Identifikasi pasien  

2. Tahap orientasi  

a. Memperkenalkan diri 



 

 

 

b. Menjelaskan tujuan dan langkah-langkah 

prosedur 

c. Mengukur tingkat kecemasan sebelum 

melakukan akupresur dan dicatat dalam 

lembar observasi 

 

3. Tahap kerja 

a. Kaji keluhan pasien dan ukur TTV pasien 

b. Bersihkan telapak kaki klien dengan tisu 

c. Ajarkan peregangan sederhana untuk 

melemaskan otot-otot (tangan, kaki, leher). 

d. Tuangkan minyak zaitun ke tangan 

secukupnya dan oleskan pada area titik titik 

akupresur untuk memudahkan melakukan 

pemijatan atau penekanan dan mengurangi 

nyeri lecet ketika penekanan dilakukan. 

e. Mulai melalukan akupresur pada titik-titik 

dibawah ini : 

a) Mulai melalukan akupresur (tekan titik) 

pada titik EX-HN3 (terletak tepat 

ditengah-tengah antara kedua pangkal alis 

mata) selama 30 detik (ulangi 2 kali) 

 

 

 

 

 
 

b) Mulai melalukan akupresur (tekan titik) 

pada titik DU 16 (terletak dibagian 

belakang kepala, tepat di perteuman 

antara pangkal tengkorak dan bagian atas 

leher ) selama 30 detik. (ulangi 2 kali) 
 

 

 

 

 



 

 

 

c) Mulai melalukan akupresur (titik tekan) 

pada titik GB 20 ( terletak dibagian 

belakang kepala, tepat di bawah dasar 

tengkorak ) selama 30 detik (ulangi 2 

kali) 

d) Mulai melalukan akupresur (tekan 

memutar) pada titik GB 21(terletak di 

puncak bahu, tepat di titik tertinggi otot 

bahu) selama 30 detik (ulangi 2 kali) 

 

 

 

 

 

e) Mulai melalukan akupresur (tekan titik) 

pada titik LI 4 ( terletak di punggung 

tengan,tepatnya di area otot di area otot 

antara ibu jari dan jari telunjuk) selama 

30 detik (diulang 2 kali) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

f) Mulai melalukan akupresur ( tekan titik 

) pada titik LR 3 ( di punggung kaki, 

tepatnya di lekukan antara pertemuan 

tulang telapak kaki ibu jari dan jari kedua) 

selama 30 detik (diulang 2 kali) 

 

g) Mulai melalukan akupresur ( tekan titik 

) pada titik KI 1 ( di sepertiga bagian atas 

telapak kaki, dari arah jari ke tumit) 

selama 30 detik (ulangi 2 kali) 

 

 

 

  

4. Terminasi  

a. Beritahu responden bahwa tindakan sudah 

selesai dilakukan, rapikan klien kembali ke 

posisi yang nyaman 

b. Tanyakan pada klien bagaimana perasaanya 

c. Cuci tangan 

d. Dokumentasi 

 

Sumber  : Cahyadi, Sang Ayu Riska. (2020). Gambaran Asuhan Keperawatan Dengan 

Pemberian Terapi Akupresure Untuk Mengatasi Ansietas Pada Pasien Hipertensi 

Di Wilayah Keria Pt Kesmas Sukawati I Giatiyar. Politeknik Kesehatan 

Kemenkes Denpasar  

 



 

 

 

Lampiran 12. Lembar Standar Operasional Prosedur Terapi Aromaterapi Lemon 

 

 

 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR PENGGUNAAN 

AROMATERAPI LEMON 

Pengertian Aromaterapi adalah terapi yang menggunakan 

minyak essensial lemon dengan cara dihirup. 

 

Tujuan Mengurangi tingkat kecemasan 

 

Kontraindikasi 1. Pasien yang memiliki alergi terhadap 

minyak esensial lemon atau bahan 

aromaterapi. 

2. Pasien yang mengalami asma atau 

gangguan pernapasan yang dapat 

memburuk akibat paparan aroma. 

3. Pasien dengan gangguan atau obstruksi 

penciuman. 

4. Pasien yang memiliki 

hipersensitivitas/intoleransi terhadap 

aroma. 

5. Pasien yang tidak bersedia atau menolak 

diberikan aromaterapi. 

 

Indikasi 1. Pasien yang mengalami kecemasan ringan 

sampai sedang. 

2. Pasien yang mengalami ketegangan atau 

stres. 

3. Pasien yang membutuhkan relaksasi dan 

peningkatan kenyamanan. 

4. Pasien hemodialisis yang mengalami 

kecemasan selama atau setelah tindakan 

hemodialisis. 

5. Digunakan sebagai terapi 

komplementer/nonfarmakologis, bukan 

pengganti terapi medis. 

 

Persiapan Alat dan Bahan 1. Aromaterapi lemon essential oil  

2. Diffuser 

3. Air 200 ml 

 



 

 

 

Prosedur Tindakan 1. Pra interaksi 

a. Identifikasi faktor atau kondisi pasien 

b. Cek catatan keperawatan dan catatan 

medis klien yang dapat menyebabkan 

kontraindikasi 

2. Tahap orientasi  

a. Memperkenalkan diri 

b. Menjelaskan tujuan dan langkah-

langkah prosedur 

c. Mengukur tingkat kecemasan sebelum 

melakukan akupresur dan dicatat 

dalam lembar observasi 

d. Siapkan alat dan bahan 

3. Tahap Orientasi 

a. Beri salam terapeutik dan panggil klien 

dengan namanya dan memperkenalkan 

diri 

b. Menanyakan keluhan klien 

c. Jelaskan tujuan, prosedur dan lamanya 

tindakan pada klien. Beri kesempatan 

klien untuk bertanya 

d. Pengaturan posisi yang nyaman bagi 

klien 

4. Tahap Kerja 

a. Jaga privasi klien 

b. Atur posisi klien senyaman mungkin 

c. Lakukan cuci tangan 

d. Teteskan 5-8 tetes aromaterapi lemon 

essential oil pada diffuser dengan 

jarak 20 cm dari responden. 

e. Anjurkan pasien untuk menghirup 

aromaterapi lemon selama 10 menit 

f. Setelah terapi selesai bersihkan alat 

dan atur posisi nyaman untuk klien 

g. Cuci tangan 

5. Terminasi 

a. Evaluasi hasil kegiatan 

b. Berikan umpan balik positif  

c. Salam terapeutik untuk mengakhiri 

intervensi  

d. Dokumentasi 

 

Sumber: Sadella, Khofifah Zal., (2023). Pengaruh Penggunaan Aromaterapi 

Lemon Terhadap Penurunan Kecemasan Pada Perempuan Menjelang 

Menopause Di Desa Wirolegi. Universitas dr. Soebandi Jember 

 



 

 

 

Lampiran 13. Jadwal Penelitian 

 

JADWAL PENELITIAN 

 

No Kegiatan 2026 

Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags 

1 Tahap Persiapan Penelitian        

 b. Pengajuan Judul        

 c. Penyusunan Proposal        

 d. Pengajuan Proposal        

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian        

 a. Perijinan Penelitian         

 b. Pengumpulan Data         

 c. Analisa Data         

3. Tahapan Penyelesaian Akhir        

 a.Penyusunan Laporan        

 a. Penyampian hasil        

 b. Publikasi        

 



 

 

 

Lampiran 14. Hasil Penelitian 

Karateristik Kelompok Kontrol  

No Nama Usia Jenis 

Kelamin 

Pendidikan 

Terakhir 

Status 

Perkawinan 

Lama 

Hemodialisa 

1 SI 54 P SMA Kawin > 24 bulan 

2 UM 48 P SMA Kawin > 24 bulan 

3 YU 43 L SMA Kawin > 24 bulan 

4 TU 54 L SD Kawin > 24 bulan 

5 RO 48 P SMA Kawin 12-24 bulan 

6 KA 46 L SMA Kawin 12-24 bulan 

7 SU 45 L SMA Kawin 12-24 bulan 

8 SN 46 L SMA Kawin 12-24 bulan 

9 SP 47 L SMA Kawin < 12 bulan 

10 ST 38 L S1 Kawin > 24 bulan 

11 MO 46 L SMA Kawin > 24 bulan 

12 TE 48 L S1 Kawin < 12 bulan 

13 SR 51 P SD Kawin < 12 bulan 

14 SO 34 L SMA Kawin > 24 bulan 

15 TG 28 L SD Kawin > 24 bulan 

16 AG 35 L SMA Kawin > 24 bulan 

17 PA 41 P SMA Kawin > 24 bulan 

18 MA 45 P SMA Kawin > 24 bulan 

19 WA 54 L SMA Kawin > 24 bulan 

20 PU 52 P S2 Kawin >24 bulan 

21 DE 53 P SMA Kawin > 24 bulan 

 

Hasil Kuesioner HARS Kelompok Kontrol Sebelum 

No Nama 

Responden 

Kuesioner HARS Jumlah Intepretasi Ko

de Item Kuesioner 

1 SI 2 2 2 2 2 3 3 2 2 1 1 1 1 0 24 Cemas Sedang 3 

2 UM 2 3 3 2 2 2 2 1 2 3 2 2 1 0 27 Cemas Sedang 3 

3 YU 1 2 2 2 2 2 0 0 3 2 2 2 2 0 22 Cemas Sedang 3 

4 TU 2 2 2 2 2 1 3 1 2 1 2 1 1 0 22 Cemas Sedang 3 

5 RO 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 0 24 Cemas Sedang 3 

6 KA 2 2 1 3 1 1 2 3 1 2 2 0 2 0 22 Cemas Sedang 3 

7 SU 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 0 22 Cemas Sedang 3 

8 SN 1 2 1 2 2 2 1 1 1 2 2 1 2 0 20 Cemas Ringan 2 

9 SP 2 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 1 3 0 22 Cemas Sedang 3 

10 ST 1 2 3 3 1 1 1 1 2 2 2 1 2 0 22 Cemas Sedang 3 

11 MO 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 0 25 Cemas Sedang 3 

12 TE 3 1 2 0 2 2 2 2 2 2 2 0 3 0 23 Cemas Sedang 3 

13 SR 1 2 1 1 2 2 2 2 1 0 3 3 2 0 22 Cemas Sedang 3 

14 SO 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 0 25 Cemas Sedang 3 

15 TG 2 1 1 1 1 1 1 2 1 3 2 1 3 0 20 Cemas Ringan 2 

16 AG 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 0 3 3 0 24 Cemas Sedang 3 

17 PA 3 1 3 3 1 1 1 1 1 2 1 1 2 0 21 Cemas Sedang 3 

18 MA 1 0 3 2 3 2 0 1 3 2 2 0 2 0 21 Cemas Sedang 3 

19 WA 1 2 2 2 3 1 1 2 2 2 2 0 0 0 20 Cemas Ringan 2 

20 PU 4 1 1 2 2 2 2 2 0 2 2 2 2 0 24 Cemas Sedang 3 

21 DE 2 2 2 2 2 3 3 2 2 1 1 1 1 0 24 Cemas Sedang 3 



 

 

 

Hasil Kuesioner HARS Kelompok Kontrol Setelah 

No Nama Responden Kuesioner HARS Jumlah Intepretasi Kode 

Item Kuesioner 

1 SI 2 2 3 2 1 1 2 1 1 2 1 2 2 0 22 Cemas Sedang 3 

2 UM 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 0 24 Cemas Sedang 3 

3 YU 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 1 1 0 20 Cemas Ringan 2 

4 TU 3 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 0 0 0 20 Cemas Ringan 2 

5 RO 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 0 21 Cemas Sedang 3 

6 KA 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 3 0 22 Cemas Sedang 3 

7 SU 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 0 23 Cemas Sedang 3 

8 SN 3 2 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 0 21 Cemas Sedang 3 

9 SP 1 3 1 2 1 2 2 1 2 1 1 1 1 0 19 Cemas Ringan 2 

10 ST 3 3 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 0 19 Cemas Ringan 2 

11 MO 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 0 24 Cemas Sedang 3 

12 TE 2 1 2 2 1 1 2 2 1 2 1 3 2 0 22 Cemas Sedang 3 

13 SR 2 3 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 3 0 21 Cemas Sedang 3 

14 SO 4 3 2 2 2 1 1 1 1 1 3 1 3 0 25 Cemas Sedang 3 

15 TG 2 2 1 2 2 1 1 1 2 1 2 2 1 0 20 Cemas Ringan 2 

16 AG 1 2 3 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 0 23 Cemas Sedang 3 

17 PA 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 0 20 Cemas Ringan 2 

18 MA 3 1 2 1 2 1 1 1 1 1 2 2 3 0 21 Cemas Sedang 3 

19 WA 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 0 19 Cemas Ringan 2 

20 PU 2 2 2 2 1 1 2 1 1 2 2 2 3 0 23 Cemas Sedang 3 

21 DE 1 2 3 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 0 23 Cemas Sedang 3 

 

 

Karateristik Kelompok Intervensi 

No Nama Usia Jenis 

Kelamin 

Pendidikan 

Terakhir 

Status 

Perkawinan 

Lama 

Hemodialisa 

1 SD 53 L SMA Kawin > 24 tahun 

2 SG 50 L SD Kawin 12-24 bulan 

3 SL 52 L SD Kawin > 24 bulan 

4 JU 34 P SMP Kawin > 24 bulan 

5 MA 37 P SD Kawin > 24 bulan 

6 SR 38 L SMP Kawin < 12 bulan 

7 SW 29 P SMA Kawin 12- 24 bulan 

8 BA 52 L SMP Kawin 12-24 bulan 

9 AN 35 L SMA Kawin >24 bulan 

10 WI 50 L SD Kawin > 24 bulan 

11 MK 36 L SD Kawin 12- 24 bulan 

12 SH 39 L SMA Kawin > 24 bulan 

13 SQ 38 L SD Kawin > 24 bulan 

14 MI 30 P SD Kawin < 12 bulan 

15 DM 34 P SD Kawin >24 bulan 

16 ES 53 P SMA Kawin >24 bulan  

17 WR 34 L SMP Kawin > 24 bulan 

18 SY 50 P SMA Kawin > 24 bulan 

19 MH 36 L SMA Kawin 12-24 bulan 

20 MD 42 L SMA Kawin <12 bulan 

21 MS 47 L SMP Kawin >24 bulan 



 

 

 

 

Hasil Kuesioner HARS Kelompok Intervensi Sebelum 

  

No Nama Responden Kuesioner HARS Juml

ah 

Intepretasi Kode 

Item Kuesioner 

1 SD 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 0 25 Cemas Sedang 3 

2 SG 2 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 1 3 0 22 Cemas Sedang 3 

3 SL 1 2 3 3 1 1 1 1 2 2 2 1 2 0 22 Cemas Sedang 3 

4 JU 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 0 25 Cemas Sedang 3 

5 MA 3 1 2 0 2 2 2 2 2 2 2 0 3 0 23 Cemas Sedang 3 

6 SR 1 2 1 1 2 2 2 2 1 0 3 3 2 0 22 Cemas Sedang 3 

7 SW 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 0 25 Cemas Sedang 3 

8 BA 2 1 1 1 1 1 1 2 1 3 2 1 3 0 20 Cemas Ringan 2 

9 AN 1 2 2 2 2 2 2 2 1 0 0 3 3 0 22 Cemas Sedang 3 

10 WI 3 1 3 3 1 1 1 1 1 2 1 1 2 0 21 Cemas Sedang 3 

11 MK 1 0 3 2 3 2 0 1 3 2 2 0 2 0 21 Cemas Sedang 3 

12 SH 1 2 2 2 3 1 1 2 2 2 2 2 2 0 24 Cemas Sedang 3 

13 SQ 4 1 1 2 2 2 3 3 0 2 2 2 2 0 26 Cemas Sedang 3 

14 MI 3 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 0 23 Cemas Sedang 3 

15 DM 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 3 3 0 20 Cemas Sedang 3 

16 ES 3 3 0 2 2 3 2 2 1 1 2 2 2 0 25 Cemas Sedang 3 

17 WR 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 0 26 Cemas Sedang 3 

18 SY 2 2 2 2 2 2 1 1 1 3 2 2 2 0 24 Cemas Sedang 3 

19 MH 3 3 2 2 2 2 2 1 1 2 0 1 2 0 23 Cemas Sedang 3 

20 MD 3 2 3 3 2 2 2 2 1 2 1 1 3 0 27 Cemas Sedang 3 

21 MS 3 2 2 1 2 3 2 2 2 2 1 2 2 0 26 Cemas Sedang 3 

 

Hasil Kuesioner HARS Kelompok Intervensi Sebelum 

No Nama Responden Kuesioner HARS Jumla

h 

Intepretasi Kode 

Item Kuesioner 

1 SD 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 0 19 Cemas Ringan 2 

2 SG 2 3 2 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 15 Cemas Ringan 2 

3 SL 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 2 2 2 0 14 Tidak cemas 1 

4 JU 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 1 2 0 18 Cemas Ringan 2 

5 MA 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 0 16 Cemas Ringan 2 

6 SR 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 0 15 Cemas Ringan 2 

7 SW 1 2 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 13 Cemas Ringan 2 

8 BA 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 0 15 Cemas Ringan 2 

9 AN 2 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 1 3 0 20 Cemas Ringan 2 

10 WI 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 0 17 Cemas Ringan 2 

11 MK 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 15 Cemas Ringan 2 

12 SH 1 1 1 0 1 1 1 1 2 1 2 0 3 0 15 Cemas Ringan 2 

13 SQ 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 0 21 Cemas Sedang 3 

14 MI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 13 Tidak cemas 1 

15 DM 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 0 18 Cemas Ringan 2 

16 ES 1 2 2 2 1 1 1 1 1 2 0 0 3 0 17 Cemas Ringan 2 

17 WR 3 1 3 3 1 1 1 2 1 1 1 0 2 0 20 Cemas Ringan 2 

18 SY 1 0 3 2 2 2 3 2 2 2 2 0 2 0 18 Cemas Ringan 2 

19 MH 1 2 2 2 1 1 1 2 0 0 0 0 0 0 12 Tidak cemas 1 

20 MD 1 1 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 0 21 Cemas Sedang 3 

21 MS 1 1 1 1 1 1 1 2 3 1 1 1 2 0 17 Cemas Ringan 2 



 

 

 

Lampiran 15. Hasil Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) 

Karateristik Responden 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Uji Homogenitas  

 

 

 



 

 

 

Analisis Univariat  

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Analisis Bivariat  

Uji Normalitas (Shapiro Wilk) 

 

 

Uji Paired T-test  

 

  

 



 

 

 

 

  

 

 



 

 

 

Lampiran 16. Dokumentasi Penelitian 

 


